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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Moosra dan Waspas dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan penilaian guru terbaik. Metode Moosra, yang berfokus pada
pendekatan interaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, dikombinasikan dengan metode Waspas, yang
menekankan pada pembelajaran berbasis refleksi dan evaluasi diri. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diidentifikasi strategi-strategi yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran, memperkuat hubungan
antara guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kedua metode ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa,
meningkatkan motivasi mereka, serta mendorong guru untuk terus berkembang dan mengembangkan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang bagaimana metode Moosra dan Waspas dapat saling melengkapi untuk
menciptakan guru terbaik yang tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu menginspirasi
dan membimbing siswa dengan cara yang lebih manusiawi dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi metode Moosra dan Waspas dalam SPK dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan transparan,
serta membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata kunci : Waspas, Moosra, Sistem Pendukung Keputusan, SMP AN Namiroh

ABSTRACT

This research aims to explore the application of the Moosra and Waspas methods in improving the
quality of teaching and evaluating the best teachers. The Moosra method, which focuses on an interactive and
creative approach to the learning process, is combined with the Waspas method, which emphasizes learning
based on reflection and self-evaluation. Through this research, it is hoped that strategies can be identified
that can increase teaching effectiveness, strengthen relationships between teachers and students, and create a
more productive learning environment. The research results show that the application of these two methods
can enrich students' learning experiences, increase their motivation, and encourage teachers to continue to
develop and develop teaching methods that are more innovative and in line with the needs of the times. This
research makes an important contribution to the understanding of how the Moosra and Waspas methods can
complement each other to create the best teachers who not only master the subject matter, but are also able to
inspire and guide students in a more humane and effective way. The research results show that the integration
of the Moosra and Waspas methods in the SPK can provide more accurate and transparent results, and help
in making better decisions to improve the quality of education.

Kata kunci : Waspas, Moosra, Decision Support System, SMP AN Namiroh
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan metode Moosra dan
Waspas dalam meningkatkan kualitas pengajaran
dan penilaian guru terbaik. Metode Moosra, yang
berfokus pada pendekatan interaktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran, dikombinasikan
dengan metode Waspas, yang menekankan pada
pembelajaran berbasis refleksi dan evaluasi diri.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diidentifikasi  strategi-strategi  yang  dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran,
memperkuat hubungan antara guru dan siswa,
serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan kedua metode ini dapat memperkaya
pengalaman  belajar siswa, = meningkatkan
motivasi mereka, serta mendorong guru untuk
terus berkembang dan mengembangkan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan zaman.

Penelitian  ini  memberikan  kontribusi
penting dalam pemahaman tentang bagaimana
metode Moosra dan Waspas dapat saling
melengkapi untuk menciptakan guru terbaik yang
tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi
juga mampu menginspirasi dan membimbing
siswa dengan cara yang lebih manusiawi dan
efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi metode Moosra dan Waspas dalam SPK
dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan
transparan, serta membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih baik untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian penelitian memberikan
gambaran alur dari penelitian ini sendiri.

2.1 Pengumpulan Metode
1. Observasi

Tahapan ini  dilakukan untuk mengambil
data  dengan cara memperhatikan
langsung proses penilaian pada SMP AN
Namiroh sebagai masukan dalam penelitian
ini.

2. Wawancara
Pada tahapan kedua ini peneliti langsung
melakukan sesi tanya jawab dengan
stakeholder yang terlibat dalam proses
penentuan dan penulis juga meminta
dokumen-dokumen apa saja yang di jadikan
acuan dalam penilaian.

3. Analisa Dokumen
Pada tahapan Analisa dokumen ini informasi
yang didapatkan dengan menganalisa
dokumen yang telah dikerjakan selama di

SMP AN Namiroh.
4. Kuesioner
Kuesioner ini merupakan perintah responden
pertanyaan yang di ajukan untuk menganalisa
data pada SMP AN Namiroh.

2.2 Metode Waspas
Metode WASPAS (Weighted Aggregated
Sum Product Assessment) adalah salah satu metode
dalam analisis keputusan yang digunakan untuk
mengevaluasi alternatif berdasarkan beberapa
kriteria yang relevan [1]. Metode ini membantu
dalam pengambilan keputusan dengan memberikan
bobot pada setiap kriteria dan menghitung nilai
agregat berdasarkan bobot yang diberikan pada
setiap kriteria untuk masing-masing alternatif [2].
Metode WASPAS sering digunakan dalam

situasi di mana keputusan harus diambil dari
sejumlah alternatif yang memiliki dampak yang
berbeda pada berbagai kriteria yang diberikan.
Metode WASPAS memberikan  pendekatan
sistematis untuk menggabungkan berbagai kriteria
dan mempertimbangkan preferensi pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan [3]. Ini
membantu pengambil keputusan dalam memahami
dampak relatif dari alternatif yang berbeda terhadap
setiap kriteria, yang pada akhirnya dapat mengarah
pada pemilihan yang lebih baik dan lebih
informasional. Adapun Langkah-langkah dalam
penyelesaian perhitungan metode WASPAS dapat
dilihat sebagai berikut :
1. Membuat keputusan Matriks X;;

Setelah ada nilai kriteria (C), nilai bobot pada

kriteria (W) dan alternative (A). berikutnya

Menyusun tabel matriks keputusan.

11 12 in
Xjj = X1 Xaz Xom
Xml XmZ an

2. Melakukan normalisasi matriks (Xij)
a. Kriteria Benefit
Xij
maXixij
b. Kriteria Cost
Min i Xij
Xij
Xy : nilai performa dari alternatif i terhadap
Kriteria j
Maxi : nilai terbesar alternatif
Mini : nilai terkecil alternatif
3. Menghitung nilai Qi
Qi =05 Yrrywj+ 0.5 [I* (ry)w
xiw: perkalian nilai Xij dengan bobot (w)
(Xij)wj: nilai Xij dipangkat dengan bobot (w)
0,5 : nilai ketetapan rumus

Xij =

Xij =
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Qi :nilaidariQkei
4. Melakukan Perangkingan

Perangkinang dilakukan dengan melihat hasil
dari perhitungan nilai Qi. Nilai yang terbesar
di tetapkan menjadi alternative terbaik (Ai).

2.3 Metode Moosra
1. Membuat keputusan Matriks
Setelah ada nilai kriteria (C), nilai bobot
pada kriteria (W) dan alternative (A).

berikutnya ~ Menyusun  tabel  matriks
keputusan.
X11 X12 Xln
X = X21 X22 XZn
Xml sz an

2. Melakukan normalisasi matriks

Tujuan dilakukan normalisasi matriks untuk
menyatukan setiap elemen matriks sehingga
elemen pada matriks memiliki nilai yang
sebanding. Normalisasi matriks
menggunakan persamaan berikut.

x* = Xij

U e

3. Penentuan Skor kinerja
Penentuan skor  kinerja
persamaan berikut:

_ Xjoaw

n *
Lo gr1 Wi Xij

menggunakan

Y

Dimana g adalah atribut  yang
dimaksimalkan (benefit), n adalah atribut
yang diminimalkan (cost), W; adalah bobot
dan X;; adalah normalisasi matriks.

5. Melakukan Perangkingan
Perangkinang dilakukan dengan melihat
hasil dari perhitungan nilai Qi. Nilai yang
terbesar di tetapkan menjadi alternative
terbaik (Ai).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan  keputusan terhadap guru
terbaik dilakukan dengan menggunakan tahapan
perhitungan metode Moosra (Multi-Objective
Optimaation On The Basis Of Simple Ration
Analysis) dan Waspas (Weight aggregated Sum
Product Assesment) yang dimulai dengan
menentukan kriteria atau biasa disebut dengan
syarat dan ketentuan yang harus di penuhi dalam
membuat sebuah pertimbangan pengambilan
keputusan, harus memiliki alternative dan
perhitungan dilakukan dengan menemukan nilai
angka dari masing-masing keterangan data

Berikut ini merupakan table kriteria:

Tabel 1. Data Kriteria

Kriteria | Keterangan Jenis Bobot
K1 Prestasi Benefit | 0.3
K2 Absensi Benefit | 0.2
K3 Pengabdian Masyarakat | Benefit | 0.2
K4 Kepribadian Benefit | 0.15
K5 Akademik Benefit | 0.15

Dari setiap kriteria yang ada di table 1,
terdapat sub item dari masing-masing kriteria beserta
bobot dari sub kriteria.
Tabel 2. Data Sub Kriteria Prestasi

Keterangan Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 3. Data Sub Kriteria Absensi

Keterangan Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 4. Data Sub Kriteria Pengabdian

Keterangan Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 5. Data Sub Kriteria Kepribadian

Keterangan Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 6. Data Sub Kriteria Akademik

Keterangan Bobot
Doktor 5
Magister 3
Sarjana 1

3.1. Penerapan Metode WASPAS
1. Penilaian alternative untuk setiap kriteria

. Kriteria
Alternatif KITK2 TK3 | Ka T K5
Al 5 3 5 5 3
A2 1 4 4 5 3
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A3 3 4 4 4 5
Al 4 | 4 4] 373
A5 5 4 5 4 3
A6 2 4 3 3 5
2. Melakukan normalisasi matriks (X)
Max :{5;1;3;4;5;2} =5
Min: {5;1;3;4;5;2} =1
Kriteria 1 Kriteria 4
A11=§=1 A11=§=1
An = 2202 Aun = 2=1
= c=0, 1= o=
Az1 = §=0,6 A1l = §=0,8
A = §=o,8 A = §=o,6
A51—§=1 A11=§= ,
Kriteria 2 Kriteria 5
Au = 220,75 Au=2=06
A22=%=1 A11=§=0,6
A32—%=1 A11=§=1
Au = 2=1 A11=§=o,6
A52—%=1 A11=§=0,6
Kriteria 3
Az = Z= 1
A =208
A3z = §= 0,8
A = 2=0,8
3 = =0,
As3 = §= 1
3. Hasil Normalisasi Matriks (X)
. Kriteria
Alternatif K1 K2 K3 K24 K5
Al 1 0,75 1 1 0,6
A2 0,2 1 0,8 1 0,6
A3 0,6 1 0,8 | 0,8 1
Ad 0,8 1 08 | 06 | 0,6
Ab 1 1 1 0,8 | 0,6
A6 0,4 1 06 | 0,6 1
4.  Menghitung nilai Qi

Qi

(1x0,15)+(0,6X0,15)+

(0,5)[T(1°3)x(0,75%3)x(1°2)x (1°15)x(0,6°15)

=0,890

=(0,5) 3" (1x0,3)+(0,75x0,3)+(1x0,2)+

Qi =(0,5) T (0,2x0,3)+(1x0,3)+(0,8x0,2)+
(1x0,15)+(0,6x0,15)+

(0,5) T1 (0,2°%)x(1°%)x(0,8°2)x (1°1%)x(0,6%1%) =
0,660

Qi =(0,5) Y (0,6x0,3)+(1x0,3)+(0,8x0,2)+
(0,8%0,15)+(1x0,15) +
(0,5) TT (0,6°3)x(1°3)x(0,8%2)x(0,8%15)x (1015) =
0,810

Qi =(0,5) Y (0,8x0,3)+(1x0,3)+(0,8x0,2)+
(0,6x0,15)+(0,6x0,15) +
(0,5) TT (0,8)x(1°3)x(0,8°2)x(0,6%15)x(0,6%15) =
0,780

Qi = (0,5 Y (1x0,3)+(1x0,3)+(1x0,2)+
(0,8x0,15)+(0,6x0,15) +
(0,5) TT (1°%)x(1°*)x(1°2)x(0,8%15)x(0,6%15) =
0,910

Qi =(0,5) ¥ (0,4x0,3)+(1x0,3)+(0,6x0,2)+
(0,6x0,15)+(1x0,15) +
(0,5 1 (0,4%*)x(1°3)x(0,6%2)x(0,6%%)x (1%1%) =
0,680

5. Hasil Akhir
Dari hasil perhitungan di atas maka di dapatlah skor
dan peringkat masing-masing alternative.
Total Nilai Peringkat
0.890 2
0,660
0,810
0,780
0,910
0,680

gL, Ihlwo

3.2 Penerapan Metode Moosra
1. Penilaian alternative untuk setiap kriteria

. Kriteria
Alternatit =75 T k3 | Ka | Kb
Al 5 | 3 | 5 | 5 | 3
A2 1 | 4 | 4 | 5 | 3
A3 3 | 4 | 4| 4] 5
Ad 4 | 4 | 4] 3| 3
A5 5 | 4 | 5 | 4 | 3
A6 2 | 4 | 3 | 3 | 5

2. Melakukan normalisasi matriks (X)

Kriteria C1 =v52+ 12432 +424 52422 =
8,994
All = ——=0,559
8,994
A21 = ——=0,112
8,994
A31 = ——=0,335
8,994
A4l = ——=0,447

8,994
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A51 = ——=0,559 K1 K2 | K3 | K& | K5
8o Al 0,559 | 0,318 | 0,483 | 0,500 | 0,323
ABL = ooor = 0,224 A2 0,112 | 0,424 | 0,387 | 0,500 | 0,323

A3 0,335 | 0,424 | 0,387 | 0,400 | 0,539

Kriteria C2 V32 + B2 + B + B2 + 2+ 42
rreria V34T 44T+ 47 44T + A4 | 0447 | 0424 | 0,387 | 0,300 | 0.323

2434 A5 | 0,559 | 0,424 | 0,483 | 0,400 | 0,323
AL2 = ——=0,318 A6 0,224 | 0,424 | 0,290 | 0,300 | 0,539
A22 = ——=0,424

A 4. Penentuan Skor Kinerja
A32 = 9434 0,424 _ Selanthnya kita r_nelgkukan perkalian dengan
AdD = ﬁ=0’424 masing-masing bobot kriteria
" Al11=0,559 x 0,3 = 0,168
A52 = ——=0,424
o434 A21=0,112 x 0,3 = 0,034
Ab2 = 575 = 0424 A31=0,335x0,3=0,101
A41=0,447 x0,3=0,134
Kriteria C3 =v52+ 42+ 42 + 42 4+ 52 4+ 32 = A51=0559x03=0.168

10,344 AG1 = 0,224 x 0,3 = 0,067

A13 = = 0,483
10,344
— 4 - — f—
A23 = —-=0,387 Al12 =0,318 x 0,2 = 0,064
A33 = 10‘;44 =0,387 A22 =0,424 x 0,2 = 0,085
Ad3 = 10‘;44 =0,387 A32 =0,424 x 0,2 = 0,085
E A42 =0,424 x 0,2 = 0,085
A53 = =04
23 = foaa T 0483 A52 = 0,424 x 0,2 = 0,085
3
A63 = 1534 = 0,290 AB2 = 0,424 x 0,2 = 0,085
Kriteria C4 =v/52 + 52 + 42 + 32 + 42 + 32 =10
Al4 = Z=05 Al3=0,483x0,2 = 0,097
A24 = 130 =0,5 A23=0,387 x 0,2 =0,077
A34 = % -04 A33=0,387 x0,2 = 0,077
3 A43=0,387 x0,2 = 0,077
Ad4 = ==0,3
10 A53 =0,483 x 0,2 = 0,097
ASE = ;=04 A63 = 0,290 X 0,2 = 0,058
A64 = > =0,3
10
Kriteria C5 =v32+32+52+324+32+52 = Al4 = 0,500 x 0,15 = 0,075
9,274 A24 = 0,500 x 0,15 = 0,075
5
Al5 = =7,=0323 A34 = 0,400 x 0,15 = 0,060
A25 = ﬁ =0,323 Ad4 =0,300 x 0,15 = 0,045
A35 = —°_=0,539 A54 = 0,400 x 0,15 = 0,060

i A64 = 0,300 x 0,15 = 0,045
A45 = m= 0,323

ASS5 = 5--0=0323 Al5 = 0,323 x 0,15 = 0,049
A65 = 92% =0,539 A25 = 0,323 x 0,15 = 0,049
A35 = 0,539 x 0,15 = 0,081

3. Hasil Normalisasi Matriks (X) A45=0,323 x0,15=0,049

| Alternatif | Kriteria | A55=0,323x0,15 = 0,049
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A65 =0,539 x 0,15 = 0,081

Cl C2 C3 C4 C5
Al | 0,168 | 0,064 | 0,097 | 0,075 | 0,049
A2 | 0,034 | 0,085 | 0,077 | 0,075 | 0,049
A3 | 0,101 | 0,085 | 0,077 | 0,060 | 0,081
A4 | 0,134 | 0,085 | 0,077 | 0,045 | 0,049
A5 | 0,168 | 0,085 | 0,097 | 0,060 | 0,049
A6 | 0,067 | 0,085 | 0,058 | 0,045 | 0,081
5. Perangkingan Alternatif
Alternatif Skor Benefit Peringkat
(cl+c2+c3+c4+ch)
Al 0,452 2
A2 0,319 6
A3 0,404 3
Ad 0,390 4
A5 0,458 1
A6 0,336 5

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa
alternative A5 memiliki nilai tertinggi dengan Skor
0,458 disusul alternative A1 dengan skor 0,452, A3
dengan skor 0,404, A4 dengan skor 0,390, A5
dengan nilai skor 0,336 dan terakhir A2 dengan
skor 0,319.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas,

menarik beberapa kesimpulan :

1. Metode Waspas dan Moosra terbukti efektif
dalam membantu pemilihan guru terbaik,
dikarenakan hasil proses penilaian didapatkan
hasil yang sama. Kedua metode ini juga mampu
mengintegrasikan  berbagai kriteria  secara
sistematis dan objektif.

2. Dari hasil pencarian kedua metode tersebut, di
dapatlah hasil yang sama, dimana altenatif A5
merupakan alternatif dengan nilai tertinggi.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
institusi Pendidikan untuk merancang system
pemilihan guru terbaik yang lebih baik di masa
depan.

peneliti
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